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NIKMAT PUASA RAMADHAN 
Oleh: M. Rafli Ilham 

 

Suatu keniscayaan pasti terbesit dibenak Sahabat-sabat 
semua rasa di dalam hati bahwa puasa itu adalah sebuah 
beban, karena yang awalnya kita bisa makan kapan saja, 
untuk bulan ramadhan ini dibatasi. Apabila memang terbesit 
didalam diri kita bahwa puasa merupakan sebuah beban, kita 
sudah melakukan sesuatu yang kurang tepat, karna pada 
hakikatnya puasa merupakan sebuah kenikmatan.

Pertama untuk mengetahui puasa itu sebuah nikmat, 
kita harus mengurai dulu tentang nikmat. Di dalam Al-Qur’an 
Allah berfirman didalam surat An-Nahl ayat 18 yang artinya: 
Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 
mampu menghitungnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
maha pengampun lagi maha penyayang.

Tentu kita bertanya-tanya disaat kemajuan teknologi yang 
sangat luar biasa masih ada yang tidak bisa dihitung, tentunya 
apabila kita hendak menghitung kita menghitung dari urutan 
terendah yaitu satu. Satu disini merupakan kenikmatan dan 
harus dihitung lagi karena itu tidak akan ada habisnya dan 
akan terus dan terus, sebab ucapan, jumlah ini adalah 
merupakan nikmat, karena itu harus dihitung, jadi kata al-
Qur’an tidak akan terhitung.

Selanjutnya kita perlu tahu apasih yang disebut Nikmat? 
Banyak definisi yang menerangkan nikmat ada yang 
menyebutkan :

“Nikmat adalah mengetahui nikmat dari yang memberi 
nikmat”
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Sedangkan didalam kitab Atta’rifat Lil Jurjani Karya Ali 
Ibn Muhammad Al-Jurjani :

Banyak sekali pengertian tentang nikmat karena 
memang sangat luasnya makna. Meskipun banyak pengertian 
tentang nikmat, namun secara garis besar banyak ulama yang 
membagi beberapa nikmat. Ada yang mengatakan bahwa 
nikmat itu secara garis besar ada tiga ; yang pertama nikmat 
shogir yang artinya nikmat kecil, yang kedua nikmat kabir, 
yang artinya nikmat besar dan yang ketiga nikmat kamil yang 
artinya sempurna.

Adalagi yang mengatakan bahwa nikmat itu ada dua 
yang pertama nikmat imaniyah dan yang kedua nikmat 
tarbiyah, nikmat ini penjelasan yang lebih spesifik dari 
pembagian nikmat yang pertama dalam hal nikmat imaniyah. 
Selanjutnya ada lagi yang mengatakan bahwa nikmat itu ada 
nikmat imdad dan nikmat ijad.

Lalu nikmat puasa ramadhan termaasuk kepada nikmat 
yang mana? Untuk mengetahui hal tersebut saya akan 
mengurai pembagian nikmat tersebut.

Nikmat Shogir. 
Nikmat shogir ini artinya nikmat kecil, yang termasuk 

nikmat shogir adalah nikmat keduniaan kita diberi oleh Allah 
harta berlimpah luah, jabatan, itu masih termasuk nikmat 
kecil. Dan kita bisa merasakan makan berbuka dan sahur itu 
merupakan nikmat shogir, dan berbuka itu di dalam sebuah 
keterangan merupakan sebuah kebahagiaan orang berpuasa.
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Nikmat Kabir 
Nikmat kabir artinya adalah nikmat besar, yang termasuk 

nikmat besar adalah iman, islam dan ikhsan. Kita harus 
bersyukur karna atas magfiroh Allah kita masih beriman 
kepadanya dan bisa melaksanakan semua perintahnya.

Nikmat Kamil 
Nikmat kamil artinya nikmat sempurna, nikmat 

sempurna itu ketika kita bisa melihat allah (Ru’yatullah) 
terkait Ru’yatullah memang ada dua pendapat yang pertama 
golongan imam As’ariyah menetapkan ru’yatullah fil akhirat 
dan golongan kedua, golongan Jahmiyah, Mu’tazilah, 
Khawarij, dan Imamiyah. Tetapi saya tidak akan membahas 
kesana, saya akan membahas tentang sebuah hadist yang 
mengatakan bahwa seorang yang berpuasa mendapatkan 
dua kebahagiaan. 

“Orang yang berpuasa akan meraih dua kegembiraan, 
kegembiaran ketika berbuka puasa/berhari raya, dan 
kegembiraan ketika bertemu Tuhannya,” (HR Muslim). 

Kegembiraan pertama merupakan jenis nikmat sogir dan 
kenikmatan kedua adalah jenis nikmat Kamil, jadi dalam 
ibadah puasa ini kita mendapatkan kenikmatan yang sangat 
besar sekali. 

Selanjutnya ada lagi ulama juga yang mengatakan bahwa 
nikmat itu ada dua jenisnya yaitu : 

Nikmat Imaniyah 
Jinis nikmat ini merupakan jenis nikmat yang lebih 

spesifik dari jenis nikmat Kabir yang tadi, jadi disini 
pembahasannya lebih spesifik kepada keimanan. Terkait 
iman nabi muhammad SAW bersabda "Innallaha yu'thii ad-
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dunyaa man yuhibbu wa man laa yuhibbu. Wa laa yu'thii ad-
diina illa liman ahabballaha faman a'thoohu Allahu ad-diina 
faqod ahabbahu." 

Allah memberikan dunia kepada yang Dia cintai dan yang 
Dia benci. Tetapi Dia tidak memberikan pemahaman agama, 
kecuali kepada yang Dia cinta. Maka barangsiapa diberi 
pemahaman agama oleh Allah, berarti ia dicintai oleh-Nya. 
(HR. Ahmad) 

Nikmat Tarbiyah 
Nikmat tarbiyah, nikmat pendidikan, nikmat semangat 

untuk mendengarkan pengajian menimba ilmu, sebab tidak 
berapa banyak orang yang mau melaksanakan itu ini 
pertanda Allah memberikan kita apa yang di sebut nikmat 
tarbiyah

“Khoirul mawahib al aqlu, wasyarul masoib al jahlu“ 
sebaik-baiknya pemberian adalah aqal, dan sejelek-
jeleknya musibah adalah kebodohan.

Ramadhan adalah maadrasah, dimana kita belajar hidup 
dan kehidupan, supaya kita siap, supaya kita punya wawasan, 
supaya kita jauh menghadap kedepan, supaya kita tidak 
terjebak pada keuntungan sesaat, tapi merugikan jangka 
panjang, malam ini kita meliat kurikulum ramadhan. Pertama 
Ramadhan mengajarkan kepada kita menjadi orang yang 
sabar, ulet dan tahan uji, ini zaman dimana persaingan tajam, 
jangankan jadi pejabat tinggi, jadi kyai saja kalau tidak 
sanggup bersaing. Kita hidup sekarang di zaman banyak 
pilihan, akibat banyak pilihan banyak orang yang gak sabaran, 
ingin cepat kaya lalu tidak sabar. Korupsi, ternak tuyul. 
Akhirnya mereka menghalalkan yang haram. Dan di dalam 
puasa itu mendidik kita sabar, walaupun lapar melilit perut, 
kalau belum waktunya berbuka sabar.
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Selanjutnya ada juga ulama yang mengatakan bahwa 
nikmat itu ada dua jenisnya, yaitu :

Nikmat Imdad 
Nikmat Imdad adalah nikmat dimana yang awalnya tidak 

ada menjadi ada, yang awalnya kita tidak mau beribadah 
menjadi mau beribadah, dimana yang awalnya kita tidak mau 
berpuasa menjadi mau berpuasa.

Nikmat Ijad 
Nikmat ijad ini adalah nikmat penyempurna dari nikmat 

imdad, dimana yang awalnya kita membaca Al-Qur’an yang 
awalnya hanya 10 ayat sehari kini menjadi 1 Juz sehari dan 
seterusnya.

Pada dasarnya puasa ini adalah sebuah beban karna 
memang puasa itu merupakan sebuah kewajiban dan segala 
sesuatu yang diwajibkan itu adalah beban, kalau tidak beban 
itu tidak akan diwajibkan, akan tetapi apabila kita menjalani 
ibadah puasa ini dengan keikhlasan insyaallah pasti jadi 
sebuah kenikmatan.  
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